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Lampiran 1. Peta Pembagian Wilayah Jawa Tahun 1811
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Sumber: Radix Penadi, (2000). Riwayat Kota Purworejo dan Perang Bharatayudha di Tanah
Bagelen Abad XIX. Purworejo: Lembaga Studi dan Pengembangan Sosial Budaya.



Lampiran 2. Peta tempat Kelahiran Raden Adipati Cokronegoro

PETA TEMPAT KELALIRAN R. NGABEHI RESODIWIRYO
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Sumber: Radix Penadi, (2000). Riwayat Kota Purworejo dan Perang Bharatayudha di Tanah

Bagelen Abad XIX. Purworejo: Lembaga Studi dan Pengembangan Sosial Budaya.
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Lampiran 3. Sistem Tanah Jabatan dan Pembagian Kekuasaan Tradisional di Jawa

(negaragung) (mancanagara)
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* Bagan dari panenan
Jumiah ini dikurangi seperlimanya untuk mancanagara
pemegang tanah-jabatan bila demang/
mantr desa terlibat. Sebagian pajeg
Jalam rupa uang dan kain katun
enjadi bagian sultan (biasanya
+7-20%) dari pajak mancanagara nagara
{keraton dengan
kampung sekelilingnya)
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bumi nara (su) wita-Dalem

Sumber: Peter Carey. (2012). The Power of Prophecy: Prince Dipanegara and the end of an
old order in Java, 1785-1855. a.b. Kuasa Ramalan: Pangeran Diponegoro dan Akhir
Tatanan Lama di Jawa, 1785-1855. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia. him. 19
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Lampiran 4. Pembagian daerah Kasunanan dan Kasultanan di Bagelen

Mahosan Dalem Lungguh Kerja Gladak
Surakarta 1. Tanggung 1. Merden 1. Gesikan
(Cangkrep Purworejo) (Kebumen) (Kutoarjo)
2. Wala 2. Kutowinangun

(Ambal, Kutoarjo)

3. Panjer
(Kebumen)
4. Tlaga
Yogyakarta |1. Bapangan 1. Loano 1. Selomerto
(Jenar, Purworejo) (Purworejo)
2. Semawung 2. Blimbing
(Kutoarjo) (Karanganyar)
3. Ngrawa 3. Rema Jatinegoro
4. Watulembu (Karanganyar)
5. Lengis
(Kutoarjo)
6. Selomanik
(Wonosobo)
7. Semayu
(Wonosobo)

Sumber : P.M. Laksono. (1985). Tradisi dalam Struktur Masyarakat Jawa Kerajaan dan
Pedesaan: Alih-Ubah Model Berpikir Jawa. Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press.
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Lampiran 5. Peta Daerah Pertempuran Di Bagelen

i PETA DAERAH PEOVEMPURAN
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Sumber: Radix Penadi, (2000). Riwayat Kota Purworejo dan Perang Bharatayudha di Tanah
Bagelen Abad XIX. Purworejo: Lembaga Studi dan Pengembangan Sosial Budaya.
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Lampiran 6. Peta Ofensif Belanda di Bagelen
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Sumber: Radix Penadi, (2000). Riwayat Kota Purworejo dan Perang Bharatayudha di Tanah
Bagelen Abad XIX. Purworejo: Lembaga Studi dan Pengembangan Sosial Budaya.
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Lampiran 7. Rute Perjalanan Diponegoro di Bagelen
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Sumber : Soegeng. (1982). Geger Lengis 1 Nopember 1828. Yogyakarta: Hidayat.
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Lampiran 8. Rencana Operasi 1827
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Stelsel Benteng

: Saleh A. Djamhari. (2003). Strategi Menjinakkan Diponegoro :

Sumber

1827 1830. Jakarta: Komunitas Bambu.
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Lampiran 9. Rencana Operasi 1829
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Stelsel Benteng

: Saleh A. Djambhari. (2003). Strategi Menjinakkan Diponegoro :

Sumber

1827 1830. Jakarta: Komunitas Bambu.
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Lampiran 10. Daftar Benteng yang dibangun Pada Perang Diponegoro
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Keterangan :

Kererargan .
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Banvumas
Margelunyu

remo jatinegoro

kenut

karang bolong

petanahan

selastn

panjet

gebang
penunggulan
kebutuh
kotawanngin
waonosarl
hanjar
segaluh
AOra WArl
binangun
batur
dolog
glagah
<eramng
menjart
blederan
jawar
wonosobo
selamernio
selakromo

8 kaliwiio
(o3

planjaran

310 merden

wedi

32 ungaran
33 pangkalan
34 serumd

35 ambal

36 kemun

17 bandong
38. g persoda
3C kalilusi

40 sapuran
41 Kkrereg

42 buluh

43 jurang jero
44 jeuls

45 ngadirejo
406. sumowono
47 banyukuning
48 ambarawa
49 cuntang
50. pingit

51 medono
57 prapag

Sumber : Saleh A. Djamhari. (2003). Strategi Menjinakkan Diponegoro
1827 1830. Jakarta: Komunitas Bambu.
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94.

05
96
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secang
pavaman
pucang
magelang

7 bandongan

balong
bantengan
menoreh
(acaban
Maron
banyuurip
barakara
gombar
semboro
lngls

tulis

wunut
wawar
gedangon
kadilangu
sernan gl
wOoJOo
buburan
purwogondo
sindang
cengkawak
paesaxl
soko

kadil
sukun
phpir
kedungkebo
ranggung

. brengkelan

lowano
kalilo
kalibawang
borobudur
bendo
blabag
mungkit
bojong

bal ak
muntilan
trayem
dondong
nanggulan

100. kalibendol
101. wadas

102. cermeo
103. g gempal
104, kecubung

105
106
107
108
100
110

150
151
152
153

155
156

galur
woneopen
jangking
mangt
brosot
pongang
wates
sentolo
pedes
gamplong
MInggt
progo
blige
kalijengking
SeTin
tempel
ponco
bunder
kemuloko
grogol
tegal
tangkilan
kanigoro
gegulu
bedog
selandakan
jedog
petrobayan
Keryng
ketos
dagen
bantul
bulus
imog
mnng-nng
krapyak
pasar gede
karangtun
bedog
bantulan
buliu
gamping
mian
pisangan
krapyak
ngemplak
candi
kaliurang
pedoyo
ampel

karang gede

serang

157
158
159
160
161
162
163
o4
165
lo6o
167
Lo8
{60
170
171
g
173
174
175
176
17
178
170
180
181
187
183
184
185
186

boyolal
gerasan
banvusxudo
kalitan
SIngosari
delanggu
pijenan
Kejraan
jambon
gondang

Lt njun gan
telogo pinian
kalasan
karongan
ujungrawang
Sermnan
poko (pacitan:
massaran
prambanan
barongan
gesian
andong
jaunom
pulowatu
glodogan
tamarn

jarak

Hgawa
Madiun
Ponorogo
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. Stelsel Benteng



Lampiran 11. Daftar Lokasi Benteng di Bagelen
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Lokasi Tahun Pembuatan Kapasitas
No
1. | Kemit 1827 170 orang (5 perwira, 136 bawahan)
2. | Maron 1827 164 orang (5 perwira, 136 bawahan)
3. | Pakeyongan 1827 Tidak diketahui
4. | Bubutan 1827 70 orang
5. | Mergolunyu 1827 6 orang
6. | Paesan 1827 29 orang
7. | Pangkalan 1827 28 orang
8. [ Sukun 1827 Tidak diketahui
9. | Ranjingan 1827 Tidak diketahui
10. | Brengkelan 1827 Tidak diketahui
11. | Gembulan 1827 Tidak diketahui
12. | Lingis 1828 28 orang
13. | Wawar 1828 26 orang
14. | Purwogondo 1828 53 orang
15. | Cengkawak 1828 30 orang
16. | Bandong 1828 69 orang
17. | Gunung Persodo 1828 38 orang
18. | Bejoyo 1828 Tidak diketahui
19. | Gunung Tawang 1828 Tidak diketahui
20. | Wedi 1828 Tidak diketahui
21. | Cacaban 1828 Tidak diketahui
22. | Plipir 1828 55 orang
23. | Petanahan 1828 10 orang
24. | Gombar 1828 44 orang (dilengkapi 4 pucuk meriam)
25. | Kedhungkebo 1828 56 orang (dilengkapi 3 pucuk meriam)
26. | Panjer 1828 21 orang
27. | Karangbolong 1828 49 orang
28. | Kiankong 1828 20 orang
29. | Barakara 1828 Tidak diketahui
30. | Plunjaran 1828 6 orang (dilengkapi 3 pucuk meriam)
31. | Soko 1828 27 orang
32. | Ambal 1828 Tidak diketahui
33. | Lowano 1828 40 orang
34. | Gebang 1828 41 orang
35. | Ungaran 1828 71 orang
36. | Merden 1828 33 orang
37. | Wino 1828 Tidak diketahui
38. | Kemiri 1828 Tidak diketahui
39. | Penunggulan 1829 11 orang
40. | Tanggung 1829 14 orang
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Lokasi Tahun Pembuatan Kapasitas

No

41. | Banyuurip 1829 Tidak diketahui
42. | Gedunggong (Kedunggong) 1829 19 orang
43. | Seboro Tidak diketahui Tidak diketahui
44. | Seruni Tidak diketahui 30 orang
45. | Sindang Tidak diketahui 21 orang
46. | Wunut Tidak diketahui 27 orang
47. | Selastri Tidak diketahui 15 orang
48. | Semangi Tidak diketahui 30 orang
49. | Kadilangu Tidak diketahui Tidak diketahui
50. | Wojo Tidak diketahui Tidak diketahui
51. | Remo Jatinegoro Tidak diketahui Tidak diketahui

Keterangan :

1. Benteng berukuran besar berkapasitas 100 orang atau lebih.

2. Benteng berukuran sedang berkapasitas 50-95 orang.

3. Benteng berukuran kecil berkapasitas maksimum 49 orang.

Sumber: Saleh A. Djamhari. (2003). Strategi Menjinakkan Diponegoro : Stelsel Benteng

1827 1830. Jakarta: Komunitas Bambu.



Lampiran 12. Pembagian Wilayah Bagelen Pasca Perang Diponegoro
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Sumber : Radix Penadi, (2000). Riwayat Kota Purworejo dan Perang Bharatayudha di

Budaya.

Tanah Bagelen Abad XIX. Purworejo: Lembaga Studi dan Pengembangan Sosial



